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Abstrak

Latar Belakang. Beberapa masyarakat awam di Indonesia masih menganggap bahwa lagu
berbahasa Arab adalah selawat. Perspektif ini muncul karena adanya tantangan bahasa.
Sedangkan lagu-lagu bahasa Arab memiliki makna yang sangat positif, membawa harapan,
serta perubahan. Makna tersebut ada pada lagu Hamza Namira yaitu Dari Ya Alby, Laa Tabki,
Rayah El Hayah, Ya Mazloum, dan Wa Laa Sohba Ahla. Lagu-lagu ini dianalisis menggunakan
teori semiotika Roland Barthes untuk memahami bagaimana lirik-lirik ini berfungsi untuk
menyampaikan makna yang lebih. Tujuan. Tujuan dari penelitian ini  untuk
menginterpretasikan serta menelaah makna denotasi dan konotasi yang terkandung dalam
lirik lagu Hamza Namira, dan diharapkan dapat mengungkap mitos apa saja yang terdapat
dalam setiap lagu yang dipopulerkan oleh Hamza Namira. Metode. Penelitian ini
menggunakan tipe penelitian dengan pendekatan kualitatif dan juga menggunakan metode
deskriptif yang dilakukan dengan cara menjabarkan objek data secara tepat. Hasil. Secara
denotatif, lirik-lirik ini menggambarkan pengalaman emosional seperti keterasingan,
kesedihan, ketidakadilan, dan Harapan. Sementara itu, secara konotatif, lirik-lirik ini
menyampaikan makna yang lebih dalam yang menggambarkan kerentanan emosional,
perjuangan batin, simbol harapan yang rapuh, dan pencarian makna dalam hidup. Mitos
memberikan gambaran umum dan filosofi hidup yang diwariskan secara kolektif, seperti
kehidupan sebagai perjalanan emosional yang tak terhindarkan, ketidakadilan yang selalu
ada, dan harapan yang terus diperjuangkan meskipun penuh rintangan. Kesimpulan. Dengan
analisis ini, dapat disimpulkan bahwa lagu-lagu Hamza Namira memainkan peran penting
dalam membentuk dan mempertahankan mitos dalam budaya masyarakat, menjadikannya
lebih dari sekedar karya seni, tetapi juga alat komunikasi yang memiliki pengaruh mendalam
terhadap persepsi dan pemaknaan realitas oleh pendengarnya.

Kata Kunci: Hamza Namira, Budaya, Sosial, Makna, Denotasi, Konotasi, Mitos
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1. Pendahuluan

Karya sastra adalah teks yang dihasilkan dengan kesadaran akan keindahan dan imajinasi.
Bahasa karya sastra bukan hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai
wadah untuk mengekspresikan makna yang mendalam. Sebagai sastra yang bersifat imajinatif
seorang pengarang mempunyai kebebasan dalam mengolah bahan yang bertolak dari hasil
imajinasinya dan tidak terikat dengan kenyataan yang telah terjadi namun mengungkapkan
sesuatu yang mungkin terjadi maupun tidak mungkin terjadi (Hasniar, dkk, 2024). Dalam
konteks yang lebih luas, karya sastra juga berperan sebagai bentuk komunikasi yang
melibatkan penciptaan makna dan interpretasi, yang menghasilkan pesan secara verbal dan
nonverbal. Pesan yang dihasilkan dalam proses komunikasi juga dapat disampaikan melalui
berbagai media, contohnya adalah musik.

Musik adalah elemen penting dalam sebuah karya seni yang memungkinkan seseorang
berkomunikasi dengan orang lain. Sebagai media ekspresi, musik memiliki peran penting
dalam menyampaikan nilai-nilai melalui nadanya dan lirik lagu kepada para pendengar. Musik
menciptakan keseluruhan yang komprehensif ketika musik dan lirik bekerja secara bersamaan.
Lagu merupakan hasil penyatuan musik dan lirik, di mana musik memberikan kerangka atau
dasar suara bagi lirik untuk disampaikan. Dalam mengekspresikan pengalamannya, penyair
atau pencipta Lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan
daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya (Asagaf, dkk, 2024).

Selain musik Barat dan musik Indonesia, musik Arab juga sedang menjadi tren di
Indonesia. Banyak pendengar musik di tanah air mulai menikmati keindahan dan ragam genre
musik Arab yang menarik. Musik Arab ikut memperkaya keragaman musik di Indonesia
dengan memperkenalkan aliran musik yang unik dan khas. Selain itu, musik Arab menjadi
sarana penting untuk menambah pemahaman masyarakat Indonesia tentang budaya Arab
secara lebih mendalam. Akan tetapi, muncul juga beberapa pandangan menarik dari
masyarakat yaitu menganggap bahwa lagu-lagu berbahasa Arab adalah selawat (Wati dkk,
2022).

Fenomena kesalahpahaman terhadap lagu berbahasa Arab sering terjadi di kalangan
masyarakat Muslim awam, terutama karena tantangan bahasa bagi mereka yang tidak mahir
berbahasa Arab. Meskipun lagu-lagu tersebut memiliki pesan mendalam, keindahan musik,
dan vokal yang menarik, pemahaman terhadap liriknya bisa terbatas. Tidak semua lagu
berbahasa Arab adalah selawat atau pujian religius semata, karena banyak yang mengandung
makna sosial, politik, dan kemanusiaan. Hamza Namira, musisi kontemporer berpengaruh di
dunia Arab dan Timur Tengah, konsisten menggunakan musiknya untuk menyoroti isu-isu
penting. Berbeda dengan penyanyi Arab lain yang lebih menekankan hiburan, Namira
menciptakan lagu-lagu yang menggugah emosi dengan lirik abstrak yang memerlukan
pemahaman mendalam. Sifat lirik yang berbeda dengan pesan pada umumnya memerlukan
pendekatan khusus dalam menginterpretasikan pesan bermakna di dalamnya (Hanif, 2022).

Namira mengeksplorasi tema cinta, kehidupan, dan ketabahan dalam lagu-lagunya,
menghadirkan pengalaman emosional serta nilai-nilai universal. Lima lagu yang diteliti adalah
Dari Ya Alby, Laa Tabki, Reyah El Hayah, Ya Mazloum, dan Wa Laa Sohba Ahla. Lagu — lagu
ini idak hanya populer, tetapi juga menyampaikan pesan keteguhan hati, kekuatan spiritual,
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dan harapan. Oleh karena itu, penelitian ini merepresentasikan lirik lagu-lagu Hamza Namira
melalui pendekatan semiotika. Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode
analysis untuk mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan adegan dalam
film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. (Masnani, dkk, 2024). Semiotika mampu
menganalisis makna yang terkandung dalam suatu teks, baik secara eksplisit maupun implisit.
Semiotika memungkinkan penelitian untuk mengungkap bagaimana tanda dan simbol dalam
lirik lagu berfungsi dalam membentuk makna serta berinteraksi dengan konteks sosial dan
budaya. Dalam kaitannya dengan semiotika, konsep representasi menjadi penting karena
berkaitan dengan bagaimana suatu teks menyajikan realitas, ide, atau emosi tertentu melalui
tanda-tanda. Representasi dapat diartikan sebagai perbuatan menggambarkan atau
mendeskripsikan tentang apapun yang telah dilihat, didengar, dirasakan ataupun dialami
(Mu’arrof, 2022). Dalam menganalisis makna dalam lirik kumpulan lagu Hamza Namira,
peneliti menggunakan metode semiotika Roland Barthes yang mengembangkan semiologi
Saussure.

Dengan menggunakan teori Roland Barthes, kita dapat memahami bagaimana lirik-lirik
ini (penanda) berfungsi untuk menyampaikan makna yang lebih dalam (petanda). Barthes
menekankan bahwa makna tidak hanya terdapat dalam bentuk konseptual (denotasi), tetapi
juga dalam makna yang tersirat (konotasi) yang dibawa oleh kata-kata tersebut dalam konteks
tertentu. Setelah melalui tingkat konotasi, makna dapat berkembang lebih dalam ranah mitos,
di mana lirik-lirik tersebut menjadi bagian dari struktur budaya yang mencerminkan nilai-nilai
sosial, ideologi, atau narasi utama dalam masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini dibuat
berdasarkan pengamatan penulis terhadap sebuah lirik lagu berupa ungkapan makna denotasi,
konotasi, dan pengungkapan mitos. Sehubungan dengan hal tersebut, sangat relevan untuk
dilakukan penelitian dengan judul "Representasi Makna dalam Lirik Kumpulan Lagu yang
Dipopulerkan oleh Hamza Namira (Analisis Semiotika Roland Barthes)".

2. Tinjaun Pustaka
2.1 Musik Arab

Secara umum, orang Arab memiliki bakat musik yang kuat hingga seni suara menjadi
hal yang sangat penting bagi mereka sejak zaman jahiliyah. Di wilayah Hijaz khususnya, kita
dapat melihat orang-orang menggunakan musik ritmis yang mereka sebut 1QA, yaitu irama
yang dihasilkan dari alat musik seperti gendang dan dikombinasikan dengan ritme yang khas.
Bahkan pada masa Rasulullah di mana Hijaz menjadi pusat politik, perkembangan musik terus
berlangsung (Yunus, 2016). Musik Arab mengacu pada musik yang berasal dari dunia Arab.
Ada berbagai genre dan gaya musik dalam tradisi Arab, termasuk musik klasik, musik populer,
dan musik dengan konten sekuler atau religius. Musik Arab memiliki ciri khas dalam bentuk
melodi dan struktur ritme yang sangat bervariasi dan khas.

Musik Arab pertama kali dikenalkan di Indonesia oleh para pedagang Arab. Hal ini
berkaitan dengan masuknya agama Islam di Indonesia. Musik Arab yang populer di Indonesia
juga sering sebagai musik gambus (Anggara, dkk. 2021). Di Indonesia, seni nasyid juga
terkenal. Secara etimologi, seni nasyid adalah seni suara, lagu, dan musik. Kata nasyid diambil
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dari bahasa Arab, yaitu an-nasyid yang berarti nyanyian atau syair. Adapun secara terminologi,
seni nasyid adalah lagu-lagu dan irama-irama dengan tema-tema religius ( Nurlidya, dkk,
2019). Nasyid merupakan salah satu media yang efektif dalam berdakwah. Melalui nasyid,
persoalan dakwah tidak perlu dijelaskan secara terperinci, melainkan dapat disampaikan
melalui nyanyian dan harmoni musik. Dengan demikian, orang yang baru mengenal agama
Islam dapat dengan mudah memahami pesan dakwah yang disampaikan melalui nasyid.

Dalam perkembangan musik di Indonesia, banyak musisi yang mengaransemen lagu-
lagu Arab dengan mengubah syairnya menjadi bahasa Indonesia. Hal serupa juga terjadi dalam
genre nasyid di Indonesia, baik yang memiliki tema religius maupun non-religius. Misalnya,
grup musik gambus Sabyan, di mana lagu-lagu yang mereka nyanyikan didasarkan pada tema
religius dengan menggunakan syair berbahasa Arab, walaupun hanya beberapa lagu. Namun
tidak dapat dipungkiri bahwa lagu-lagu yang dibawakan oleh grup tersebut merupakan nasyid.
Misalnya pada lagu Deen Assalam, lagu ini memiliki lirik yang seluruhnya berbahasa Arab.
Kemudian dari segi instrumen, lagu Deen Assalam ini tidak diiringi dengan tabuhan rebana
seperti pada nasyid klasik, melainkan diiringi dengan instrument modern, seperti biola,
keyboard, drum set dan gitar elektrik. Iramanya pun demikian, di mana biasanya nasyid
memiliki irama padang pasir maka pada lagu ini muncul inovasi baru, yaitu nasyid pop.

2.2 Semiotika Roland Barthes

Menurut Zoest dalam (Lantowa dkk., 2023) Kata semiotik berasal dari kata Yunani
yaitu Semeion yang berarti tanda. Maka semiotika berarti Ilmu tanda. Semiotika adalah cabang
ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
tanda seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda. Semiotika memiliki
dua tokoh, yakni Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan Charles Sander Peirce (1839-1914).
Kedua tokoh tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah dan tidak mengenal satu
sama lain. Peirce merupakan seorang filsuf dan logikawan. Kontribusinya terhadap semiotika
melibatkan perkembangan teori tanda yang bersifat lebih umum dan melibatkan berbagai
bidang, bukan hanya linguistic. Sedangkan Saussurea berasal dari disiplin linguistik dan
merupakan cikal bakal linguistik strukturalisyang fokus pada analisis struktural bahasa dan
menyajikan konsep-konsep seperti signifier (penanda) dan signified (penandaan) untuk
memahami hubungan antara tanda dan makna (Hasniar, Masnani, & Agussalim, 2024).

Semiotika adalah studi yang mengkaji tanda dalam kehidupan manusia. Konsep tanda
ini untuk melihat bahwa makna muncul ketika ada hubungan antara penanda dan petanda.
Penanda dilihat sebagai wujud fisik seperti konsep di dalam karya sastra. Sedangkan, petanda
dilihat sebagai makna yang ada di balik wujud fisik berupa nilai-nilai. Adapun hubungan
signifikan berdasarkan atas kesepakatan sosial dalam pemaknaan tanda. Analisis semiotik
bertujuan menangkap dan memberi makna kepada teks. Pradopo dalam (AS & Umaya, 2012)
mengatakan bahwa dalam semiotik, arti bahasa sebagai sistem tanda tingkat pertama. Adapun
dalam karya sastra mempunyai tanda berdasarkan konvensi masyarakat sastra. Ini merupakan
sistem semiotik tingkat kedua. Arti sastra disebut makna. Lebih lanjut diuraikan bahwa sastra
bersifat semiotik adalah usaha untuk menganalisis karya sastra dengan melihat variasi-variasi
di dalam struktur sajak, antar unsur akan menghasilkan bermacam-macam makna.



Dengan demikian, semiotika adalah bidang studi yang membahas tentang cara
penggunaan tanda-tanda, interpretasi, dan pemberian makna dalam konteks sistem komunikasi
manusia yang beragam. Semiotika membantu kita memahami bahwa banyak hal di sekitar kita
tidak hanya eksis secara fisik atau nyata, tetapi juga berfungsi sebagai tanda yang membawa
makna dan dapat diinterpretasikan secara berbeda oleh individu dan masyarakat. Dengan
memahami semiotika, kita dapat memperluas pemahaman kita tentang komunikasi, budaya,
dan interpretasi simbol-simbol dalam interaksi manusia.

2.3 Semiotika Roland Barthes

Barthes mengembangkan dua tingkatan signifikasi, yang memungkinkan untuk
dihasilkannya makna yang juga bertingkat -tingkat, yaitu tingkat denotasi dan konotasi.
Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda,
atau antara tanda dan rujukannya pada realitas, yang menghasilkan makna eksplisit, langsung
dan pasti. Konotasi adalah tingkatan pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda
dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak
pasti makna pada apa yang tampak (Fatimah, 2019). Menurut Barton dan Beck dalam (Fatimabh,
2019) Barthes menyebut tatanan pertama signifikasi tersebut, yang disebut oleh de Saussure,
sebagai denotasi. Denotasi adalah proses yang melalui diciptakan makna sehari-hari yang jelas
dan sesuai dengan akal sehat. Penanda dan petanda bersama-sama membentuk tanda, dan hal
ini digunakan dalam rangkaian tanda untuk menghasilkan pelbagai makna. Tatanan kedua
dalam signifikansi yang diidentifikasi oleh Barthes disebut konotasi. Pada level ini keseluruhan
tanda yang diciptakan dalam denotasi menjadi penanda bagi babak kedua pemunculan makna.

tatanan pertama tatanan pertama

S, S =
F o RV =0

realitas tanda kultur
h% .
. .

Berdasarkan bagan di atas, dapat dilihat bahwa denotasi terdiri dari penanda dan
petanda. Namun demikian, sekaligus denotasi juga berfungsi sebagai penanda konotasi. Oleh
karena itu, menurut konsep Barthes, tanda konotatif tidak hanya memberikan makna tambahan,
tetapi juga mencakup kedua aspek denotatif yang menjadi dasar eksistensinya. Tanda (penanda
dan petanda) pada tahap pertama dan menyatu sehingga dapat membentuk penanda pada tahap
kedua, kemudian pada tahap berikutnya penanda dan petanda yang telah menyatu ini dapat
membentuk petanda baru yang merupakan perluasan makna. Setelah penanda dan petanda ini
menyatu, timbul pemaknaan tahap kedua yang berupa perluasan makna. Petanda pada tahap
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kedua disebutnya konotasi, sedangkan makna tahap pertama disebut denotasi (Bahri, 2020).
Dalam kerangka Barthes, konotasi sama dengan proses ideologi yang dikenal sebagai Mitos.
Barthes dalam (Fatimah, 2019) menyatakan bahwa mitos adalah sistem komunikasi yang
bertindak sebagai pesan. Mitos memungkinkan seseorang untuk beranggapan bahwa itu
bukanlah objek, konsep, atau ide. Dengan demikian, mitos merupakan cara untuk memberikan
makna terhadap suatu bentuk.

Tahap pertama mempunyai signifikansi yang merupakan kaitan antara signifier dan
signified yang disebut dengan denotasi, yang merujuk pada makna sebenarnya dari suatu tanda.
Sebagai contoh, kata "rose™ secara harfiah merujuk pada jenis bunga dengan bentuk tertentu.
Kata ini mempunyai makna denotatif, yaitu makna literalnya. Sedangkan konotasi merujuk
pada makna tambahan atau tersirat yang terkait dengan tanda. Sementara itu, tahap kedua
memiliki signifikansi yang berbeda, dengan menggunakan istilah konotasi. Konotasi mengarah
kepada makna yang bersifat subjektif atau paling tidak, bersifat intersubjektif. Misalnya,
gambar sebuah apel mungkin memiliki konotasi kebijaksanaan, pengetahuan, atau godaan,
tergantung pada konteks di mana tanda tersebut digunakan (Mutawalli, dkk, 2024).
Konotasi ini berkaitan dengan isi, dan tanda tersebut. Selain denotasi dan konotasi, dalam Teori
Semiotika Roland Barthes tidak terlepas dari peranan mitos. Pada tahap kedua yang berkaitan
dengan isi, tanda-tanda beroperasi melalui mitos. Mitos adalah cara di mana budaya
menjelaskan atau memahami aspek-aspek tertentu tentang realitas atau fenomena alam. Dan
juga mitos merupakan sarana agar suatu ideologi dapat tercerminkan.

Dengan demikian, teori semiotika Roland Barthes terdiri atas dua tingkat signifikasi,
yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada makna literal dari kata-kata dalam lirik
lagu Hamza Namira, sedangkan konotasi menggali makna kultural, emosional, atau ideologis
yang terkandung di dalamnya. Setelah melalui dua tingkatan ini, makna yang terbentuk
selanjutnya adalah mitos. Mitos muncul sebagai hasil dari proses berulang yang mengubah
konotasi menjadi sesuatu yang dianggap alamiah atau sebagai bagian dari pemahaman kolektif
dalam suatu budaya.

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada metode ilmiah, sehingga
hasil penelitian yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan tipe
penelitian dengan pendekatan kualitatif dilakukan untuk memaparkan dan mengkaji objek
dengan mengumpulkan data. Dan juga menggunakan metode deskriptif yang dilakukan dengan
cara menjabarkan objek data secara tepat. Jenis penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk
menggambarkan sebuah sudut pandang tertentu pada sebuah lirik kumpulan lagu yang
dipopulerkan oleh Hamza Namira. Sumber data premier penelitian ini adalah data yang
diperoleh secara langsung berupa lirik dari lagu-lagu yang dipopulerkan oleh Hamza Namira.
Adapun sumber data sekunder penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku, website terpercaya
serta literatur-literatur lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian
ini adalah lirik dari seluurh lagu yang dipopulerkan oleh Hamza Namira. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini dipilih berdasarkan popularitas lagu yang diukur melalui jumlah
pemutaran terbanyak di platform YT Music Oleh karena itu, lima lagu yang dipopulerkan oleh
Hamza Namira dipilih sebagai objek penelitian, yaitu: Dari Ya Alby, La Tabki, Reyah El
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Hayah, Ya Mazloum, dan Wala Sohba Ahla. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik Simak dan Catat. Dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesipulan.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Biografi Singkat Hamza Namira dan Deskripsi Lagu-lagu Hamza Namira

Hamza Namira merupakan seorang penyanyi, penulis lagu, dan instrumentalis
berkebangsaan Mesir. Sejak kemunculannya sebagai figur publik yang berpengaruh, terutama
setelah Revolusi Mesir 2011, Hamza Namira memanfaatkan karyanya sebagai sarana untuk
mengeksplorasi dan berinteraksi dengan berbagai isu sosial yang relevan. Menyadari beragam
dilema yang dihadapi oleh generasinya, ia menanggapinya dengan pendekatan yang emosional
dan inklusif, menggabungkan unsur musik tradisional dan folk Mesir dengan genre pop, rock,
dan jazz dalam karya-karyanya. Hamza Namira telah meliris 6 aloum dan sejumlah besar lagu
sepanjang karir musiknya. Adapun Albumnya adalah Ehlam Ma’aya tahun 2008 merupakan
album debut Hamza yang memperkenalkan gaya musiknya yang unik, memadukan unsur-
unsur musik tradisional Mesir dengan pop modern., Insan 2011 dirilis sebelum revolusi Mesir
2011, album ini menyentuh banyak tema sosial, politik, dan spiritual, dan memperlihatkan
komitmennya terhadap isu-isu kemanusiaan, Esmaani 2014 dirilis setelah revolusi Mesir,
album ini mengandung kritik sosial dan refleksi tentang harapan dan tantangan pasca-revolusi,
Hateeer Min Tany 2018 merupakan album yang menampilkan eksplorasi lebih dalam terhadap
tema-tema kebebasan, identitas, dan perubahan, dengan pengaruh musik yang lebih global.
Mawlood Sanat 80 2020 adalah album cerminan kehidupan Hamza sebagai bagian dari
generasi yang lahir di tahun 1980-an., dan Raye2 2023 merupakan album terbaru Hamza yang
berfokus pada introspeksi pribadi, refleksi spiritual, dan perenungan atas realitas hidup di era
modern.

4.2 Analisis Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos dalam Lima Lagu

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan terhadap lima lagu Hamza Namira, yaitu "Dari Ya
Alby", "La Tabki", "Reyah El Hayah", "Ya Mazloum", dan "Wala Sohba Ahla". Analisis
makna dalam penelitian ini didasarkan pada teori semiotika Roland Barthes, yang terdiri dari
2 tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, serta pengungkapan mitos.

4.2.1 Analisis Lagu “Dari Ya Alby”
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Denotasi dalam lagu ini menggambarkan seseorang yang merasa kehilangan dan
mempertanyakan perubahan yang terjadi pada orang lain. Liriknya mengungkapkan perasaan
sedih dan kecewa karena kehilangan kedekatan dengan seseorang yang dulu akrab.

Secara konotasi, lagu ini menyiratkan perasaan keterasingan dan kesepian akibat
hubungan yang berubah. Liriknya mencerminkan realitas sosial di mana hubungan manusia
tidak selalu berjalan sesuai harapan dan terkadang mengalami pergeseran akibat waktu dan
keadaan. Lagu ini juga menggambarkan perasaan nostalgia dan usaha untuk memahami
mengapa seseorang berubah. Dalam interpretasi yang lebih luas, lagu ini tidak hanya
berbicara tentang hubungan antarindividu, tetapi juga menggambarkan dinamika sosial yang
lebih besar, seperti perubahan dalam hubungan masyarakat akibat faktor budaya, politik, atau
sejarah.

Mitos yang terbentuk dalam lagu ini adalah bahwa keterasingan dan perubahan adalah
bagian alami dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihindari. Dalam masyarakat,
perubahan dalam hubungan sering kali dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan harus
diterima sebagai bagian dari proses kehidupan. Lagu ini merepresentasikan pengalaman
kolektif banyak orang yang pernah merasakan kehilangan dalam hubungan sosial mereka,
serta bagaimana masyarakat sering kali menganggap keterasingan sebagai takdir yang tidak
bisa dihindari.

4.2.2 Analisis Lagu “La Tabki”
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Secara denotasi, lagu ini berbicara tentang kesedihan dan perpisahan. Lirik-liriknya
menggambarkan bagaimana seseorang harus menerima kehilangan dan tetap melanjutkan
hidup meskipun terasa menyakitkan.

Konotasi yang muncul menunjukkan perjuangan dalam menghadapi kehilangan serta
harapan bahwa kesedihan akan berlalu. Liriknya mencerminkan pesan ketahanan emosional,
bahwa meskipun kehilangan bisa menyakitkan, seseorang harus tetap kuat dan menemukan
harapan dalam situasi sulit. Lagu ini juga menekankan pentingnya keyakinan bahwa waktu
akan menyembuhkan luka dan bahwa penderitaan hanyalah fase yang akan berlalu. Dalam
interpretasi yang lebih luas, lagu ini bisa merefleksikan situasi sosial di mana masyarakat harus
menghadapi perubahan besar, seperti migrasi, perang, atau kehilangan identitas budaya.

Mitos yang terbentuk adalah bahwa penderitaan adalah bagian dari kehidupan, tetapi
dengan kesabaran dan ketabahan, seseorang dapat mengatasinya. Ini mencerminkan nilai
budaya yang menekankan ketahanan dan optimisme dalam menghadapi kesulitan hidup. Lagu
ini juga merepresentasikan sikap positif terhadap kehidupan, di mana seseorang harus percaya
bahwa segala kesulitan pada akhirnya akan berlalu. Dalam banyak budaya, ada kepercayaan
bahwa setelah masa sulit akan datang masa yang lebih baik, dan lagu ini memperkuat mitos
tersebut.

4.2.3 Analisis Lagu “Reyah El Hayah”

Sl ol e G393 wlele wlelldl e el Y e G sl ~ Ly b £

QWQU&\J@\J)M&M\JW) wwdﬁ&\ﬂ}obww\g\jb



DUl S ey e Ol b s
8> 1)y 8p>
Olag U ey &> P9 o 33la) &>
Sled] o Oloj (psS 255y ¢S 4l
D53 e ey psel sl Bl
e Lguaily
domgll Uly o alS e 0y U 82T
A e Dl Wy Sl oy i M)

ol g Bl oy W OLa S

Cad Lo Ol ol3T Wiy olgs b LB 5O
e o 02

pebor 2B (1 e 2Ty 2V (S Cn

adl o)l sl b pbl - g)f U nno

el & 3 sy Ol alSa Wb
oz andy

b b Sl g S

glog Yoo b pdl (sl 3 5> pilo L

Pl glagh wlsd gseloy Lo L Uiy

SJ&JL{LWQV\:-}} MW\JJ@W
Mo il GU e O G B e Al BL s ol L Haes b
o L 3y S5 ol 5D Y S

Ologl 3 653 [y Ol amg 8 S e R RS RN UICE Ny
"o1af s JQ ol i JB L gb Cs gl

036 L b L

i s Gt

Secara denotasi, lagu ini menggambarkan perjalanan hidup yang penuh dengan
tantangan. Liriknya menunjukkan bahwa kehidupan sering kali tidak berjalan sesuai harapan,
dan seseorang harus siap menghadapi berbagai perubahan yang tidak terduga.

Secara konotasi, lagu ini menunjukkan bahwa kehidupan tidak selalu mudah, tetapi
manusia harus terus maju dan bertahan. Liriknya mengandung unsur motivasi dan dorongan
untuk tetap tegar dalam menghadapi kesulitan hidup. Lagu ini juga menunjukkan bagaimana
manusia harus mengambil pelajaran dari setiap pengalaman dan menjadikannya sebagai bagian
dari proses pertumbuhan pribadi. Interpretasi lebih dalam dari lagu ini menunjukkan bahwa
kehidupan sering kali membawa ketidakpastian, dan hanya dengan keberanian serta tekad yang
kuat seseorang dapat bertahan dalam menghadapi cobaan. Lagu ini bisa dikaitkan dengan
pengalaman masyarakat yang mengalami pergolakan sosial atau krisis ekonomi yang
mengharuskan mereka untuk tetap bertahan dan beradaptasi.

Mitos yang terbentuk dalam lagu ini adalah bahwa hidup adalah perjalanan yang penuh
rintangan, dan setiap orang harus terus berjuang untuk mencapai tujuannya. Lagu ini
mencerminkan pandangan bahwa hidup adalah tentang bagaimana seseorang menghadapi
tantangan, bukan tentang bagaimana menghindarinya. Pesan ini selaras dengan banyak nilai
budaya yang mengajarkan pentingnya ketekunan dan kerja keras dalam menghadapi
kehidupan.
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4.2.4 Analisis Lagu “Ya Mazloum
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Denotasi dalam lagu ini menggambarkan seseorang yang merasa tertindas dan
menantikan keadilan. Liriknya mencerminkan pengalaman seseorang yang mengalami
ketidakadilan dan berharap bahwa suatu hari kebenaran akan terungkap.

Secara konotasi, lagu ini menyampaikan pesan bahwa ketidakadilan tidak akan bertahan
selamanya, dan setiap perbuatan akan mendapatkan balasannya. Lagu ini mencerminkan
realitas sosial di mana banyak orang mengalami ketidakadilan dan merasa bahwa mereka tidak
memiliki kekuatan untuk melawan. Namun, lagu ini juga membawa harapan bahwa keadilan
akan menang pada akhirnya. Interpretasi yang lebih luas dari lagu ini menunjukkan bahwa
dalam banyak budaya, ada keyakinan kuat bahwa keadilan akan ditegakkan, baik melalui
hukum, agama, atau keyakinan sosial yang lebih besar.

Mitos yang terbentuk dalam lagu ini adalah bahwa keadilan akan selalu ditegakkan,
meskipun membutuhkan waktu. Dalam budaya banyak masyarakat, ada keyakinan bahwa
kebenaran dan keadilan pada akhirnya akan menang, meskipun dalam waktu yang lama. Lagu
ini memperkuat mitos tersebut dengan menampilkan kepercayaan bahwa penderitaan akibat
ketidakadilan tidak akan berlangsung selamanya. Dalam banyak kasus, kepercayaan ini
membantu masyarakat tetap bertahan dalam menghadapi ketidakadilan dan terus berusaha
untuk memperjuangkan hak mereka.

4.2.5 Analisis Lagu “Wala Sohba Ahla”
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Lagu ini secara denotasi menggambarkan perubahan dalam hubungan sosial dan
perpisahan dengan sahabat. Liriknya menunjukkan bahwa meskipun hubungan berubah atau
berakhir, ada nilai-nilai yang tetap bertahan.

Konotasi lagu ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang kehilangan hubungan sosial,
ada hal lain yang tetap menemani dalam perjalanan hidup, seperti kenangan atau pengalaman
yang telah dilalui bersama. Lagu ini juga menunjukkan bahwa setiap perpisahan memiliki
makna dan dapat menjadi bagian dari pertumbuhan seseorang. Dalam interpretasi lebih luas,
lagu ini bisa dihubungkan dengan pengalaman masyarakat yang mengalami perpecahan sosial
atau kehilangan hubungan akibat perubahan sosial atau politik yang terjadi dalam lingkungan
mereka.

Mitos yang terbentuk adalah bahwa perpisahan adalah bagian dari kehidupan, tetapi
kenangan dan nilai yang dibangun tetap abadi. Ini mencerminkan bagaimana masyarakat
memahami konsep hubungan sosial sebagai sesuatu yang dinamis, tetapi tetap memiliki makna
yang mendalam dalam kehidupan seseorang.

4.3 ldentifikasi Pola Makna yang Berulang dalan Lima Lagu

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa beberapa pola makna muncul secara konsisten
dalam kelima lagu, di antaranya:

1. Keterasingan dan kesepian
Lagu-lagu ini banyak menggambarkan individu yang merasa terasing dari lingkungan
sekitarnya. "Dari Ya Alby" menampilkan seseorang yang merasa kehilangan kedekatan
dengan orang terdekatnya, sedangkan "Wala Sohba Ahla" menggambarkan perpisahan
dengan sahabat. Pola ini menunjukkan bagaimana keterasingan sering kali menjadi
pengalaman universal yang dirasakan banyak orang dalam kehidupan sosial mereka.
Keterasingan tidak hanya diartikan sebagai perasaan individu yang merasa sendiri, tetapi
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juga sebagai representasi dari masyarakat yang mengalami keterpinggiran akibat kondisi
sosial atau politik yang tidak stabil.

Perjuangan dan Harapan di Tengah Kesulitan

Lagu "Reyah El Hayah" dan "La Tabki" menekankan pentingnya ketekunan dalam
menghadapi tantangan hidup. Dalam "Reyah EI Hayah," kehidupan digambarkan sebagai
perjalanan penuh rintangan yang harus dilalui dengan tekad yang kuat. Sementara itu, "La
Tabki" memberikan pesan bahwa kehilangan bukanlah akhir dari segalanya, tetapi bagian
dari proses menuju kehidupan yang lebih baik. Tema ini sangat relevan dalam konteks
kehidupan modern, di mana banyak individu menghadapi berbagai tantangan dalam
mencapai cita-cita mereka, baik secara ekonomi, sosial, maupun emosional.

Kehilangan dan Takdir yang Tak Terhindarkan

Lagu "Ya Mazloum" dan "Reyah El Hayah" menggambarkan bagaimana kehidupan
membawa perubahan yang tak bisa dielakkan, termasuk kehilangan orang yang dicintai
dan menghadapi ketidakadilan. Pesan dalam lirik-lirik ini menunjukkan bahwa kehilangan
adalah bagian dari kehidupan yang harus diterima sebagai bagian dari takdir. Tema ini
juga sering muncul dalam berbagai budaya, di mana manusia diajarkan untuk menerima
nasib dan menghadapi segala sesuatu dengan ketabahan.

Kehilangan dan Pembalasan terhadap Kezaliman

Lagu “Ya Mazloum” secara eksplisit menggambarkan keyakinan bahwa setiap tidakadilan
akan mendapatkan balasannya. Pola ini mencerminkan harapan kolektif masyarakat bahwa
keadilan akan ditegakkan meskipun membutuhkan waktu. Keadilan dalam konteks ini
tidak hanya berbicara mengenai hukum dan aturan formal, tetapi juga tentang bagaimana
kepercayaan kolektif bahwa kebaikan akan selalu menang atas kejahatan.

keempat pola ini tidak hanya menggambarkan pengalaman individu, tetapi juga

mencerminkan nilai-nilai sosial yang lebih besar dalam masyarakat. Terutama dalam konteks
sosial yang penuh dinamika. Dengan adanya pola makna yang berulang ini, lagu-lagu Hamza
Namira tidak hanya menjadi bentuk ekspresi pribadi, tetapi juga bagian dari narasi yang lebih
besar tentang kehidupan dan perjuangan manusia.

4.4 Analisis Keterkaitan Antar Lagu dalam Membentuk Mitos

Pola makna yang ditemukan dalam kelima lagu ini berkontribusi dalam membentuk mitos

yang diyakini oleh masyarakat. Berdasarkan analisis, mitos yang terbentuk adalah:

1. Hidup adalah perjalanan yang penuh dengan kehilangan dan keterasingan, tetapi

manusia harus terus berjuang dan menerima takdirnya.

e Lagu-lagu seperti "Dari Ya Alby" dan "Wala Sohba Ahla" menggambarkan
keterasingan sebagai sesuatu yang tak terelakkan. Dalam banyak budaya, mitos
tentang keterasingan sering kali dikaitkan dengan pencarian makna hidup dan
bagaimana seseorang menemukan jati dirinya melalui perjalanan hidupnya.
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Pengalaman keterasingan ini bukan hanya terjadi pada individu, tetapi juga
menjadi narasi kolektif dalam masyarakat yang mengalami diaspora,
peperangan, atau perubahan sosial yang drastis. Lagu-lagu ini menjadi simbol
dari pengalaman yang lebih luas, di mana keterasingan bukan hanya sebuah
kondisi emosional, tetapi juga realitas yang dihadapi oleh banyak komunitas.
Dalam konteks global, keterasingan bisa muncul akibat modernisasi, pergeseran
budaya, dan ketimpangan sosial yang semakin meningkat.

2. Setiap penderitaan memiliki makna, dan kesabaran dalam menghadapi cobaan akan
membawa kebaikan.

"Reyah El Hayah™ dan "La Tabki" menunjukkan bahwa kehidupan penuh
tantangan, tetapi setiap kesulitan membawa hikmah tersendiri. Mitos ini
mencerminkan keyakinan budaya bahwa setiap penderitaan bukanlah akhir,
melainkan bagian dari perjalanan menuju kehidupan yang lebih baik.

Mitos ini juga memiliki dimensi sosial yang lebih luas, di mana masyarakat yang
mengalami penderitaan kolektif, seperti akibat ketidakadilan atau krisis ekonomi,
sering kali menggunakan narasi ketahanan ini untuk terus bertahan dan menjaga
harapan mereka akan masa depan yang lebih baik. Lagu-lagu ini menjadi refleksi
dari pengalaman kolektif yang diyakini oleh banyak komunitas sebagai bagian
dari perjalanan kehidupan mereka.

3. Keadilan pada akhirnya akan ditegakkan, dan mereka yang berbuat zalim tidak
akan bisa menghindari konsekuensi dari perbuatannya.

"Ya Mazloum" menjadi perwakilan dari kepercayaan bahwa keadilan akan datang
meskipun memerlukan waktu. Dalam banyak budaya, mitos tentang keadilan ini
menjadi harapan bagi mereka yang tertindas, bahwa suatu hari kebenaran akan
terungkap dan kezaliman akan mendapatkan balasannya.

Keyakinan ini juga berkaitan dengan konsep karma dalam beberapa budaya, serta
kepercayaan bahwa tindakan seseorang akan berdampak pada kehidupannya di
masa depan. Mitos ini menjadi penguat moral bagi masyarakat agar tetap
berpegang pada prinsip keadilan dan kebenaran meskipun dalam situasi sulit.
Lagu ini juga dapat ditafsirkan sebagai refleksi dari kondisi sosial-politik di Timur
Tengah, di mana masyarakat sering menghadapi ketidakadilan dan penindasan.
Dengan menyuarakan harapan akan tegaknya keadilan, lagu ini tidak hanya
berbicara kepada individu, tetapi juga kepada komunitas yang lebih luas yang
mengharapkan perubahan sosial. Kepercayaan terhadap keadilan ini sering kali
menjadi sumber kekuatan bagi kelompok-kelompok yang berjuang melawan
ketidakadilan dalam berbagai konteks sosial dan politik.

Dengan demikian, lagu-lagu Hamza Namira tidak hanya menyampaikan makna
individu, tetapi juga membangun narasi kolektif yang diyakini oleh masyarakat, yang
kemudian berkembang menjadi mitos yang mempengaruhi cara pandang mereka terhadap
kehidupan. Lagu-lagu ini menghubungkan pengalaman pribadi dengan pengalaman kolektif,
menciptakan identitas budaya yang lebih luas melalui musik dan liriknya. Selain itu, lagu-lagu
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ini juga menjadi alat yang dapat memperkuat semangat perjuangan dalam masyarakat, di mana
makna-makna yang terkandung dalam liriknya mampu membangkitkan kesadaran dan
motivasi bagi pendengarnya untuk tetap bertahan dan percaya pada harapan serta keadilan.

Kesimpulan

Dari hasil analisis lima lagu Hamza Namira, ditemukan bahwa lagu-lagu tersebut memiliki
pola makna yang berulang, yang kemudian membentuk mitos dalam budaya masyarakat. Lagu-
lagu ini menggambarkan perjuangan, kehilangan, keterasingan, dan harapan yang menjadi
bagian dari narasi besar dalam kehidupan manusia. Melalui pendekatan semiotika Roland
Barthes, ditemukan bahwa lagu-lagu ini tidak hanya memiliki makna harfiah (denotasi), tetapi
juga membentuk makna konotasi yang lebih dalam, yang kemudian berkembang menjadi mitos
yang diyakini oleh masyarakat. Mitos-mitos yang muncul dalam lagu-lagu Hamza Namira
mencerminkan nilai-nilai budaya Arab yang menekankan ketahanan dalam menghadapi
kesulitan, harapan akan keadilan, dan penerimaan terhadap takdir.

Selain itu, lagu-lagu ini juga menunjukkan bagaimana musik dapat menjadi sarana ekspresi
terhadap isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan masyarakat Arab. Lirik-lirik dalam
lagu-lagu tersebut tidak hanya menceritakan pengalaman individu, tetapi juga mengangkat
realitas sosial yang lebih luas, seperti ketidakadilan, keterasingan, dan perjuangan hidup dalam
menghadapi kehidupan. Keberulangan tema dalam lagu-lagu ini menunjukkan adanya simbolik
yang memperkuat keyakinan kolektif masyarakat terhadap nilai-nilai tertentu. Dengan
demikian, lagu-lagu Hamza Namira bukan hanya sekedar hiburan, tetapi juga menjadi sarana
dalam menyampaikan pesan sosial dan budaya kepada pendengarnya. Dengan analisis ini,
dapat disimpulkan bahwa lagu-lagu Hamza Namira memainkan peran penting dalam
membentuk dan mempertahankan mitos dalam budaya masyarakat, menjadikannya lebih dari
sekedar karya seni, tetapi juga alat komunikasi yang memiliki pengaruh mendalam terhadap
persepsi dan pemaknaan realitas oleh pendengarnya.

Referensi

Anggara, Nanda Reza dkk. (2021). Analisis Bentuk Lagu Nawwartil Ayyam Grup Musik
Gambus El-Fairuz di Kota Medan. Jurnal Penelitian Musik, 2(1), 18-31.

AS, A., & Umaya, N. M. (2012). SEMIOTIKA. Teori dan Aplikasi pada Karya Sastra. IKIP
PGRI PRESS.

Asagaf, M. N., Masnani, S. W., & Agussalim, A. (2024). Makna Lirik Nasyid “Ataitu
Bithanbi” Karya Mesut Kurtis(Sebuah Tinjauan Analisis Semiotik). Jurnal Sarjana
IImu Budaya, 43.

Bahri, N. F. (2020). Analisis Semiotika Roland Barthes pada Masjid Keraton Buton di Kota
Baubau, Sulawesi Tenggara. Jurnal Rupa, 4(2), 121.
https://doi.org/10.25124/rupa.v4i2.2314

Fatimah. (2019). Semiotika dalam Kajian Iklan Layanan Masyarakat. In Syahril (Ed.), Metzler
Lexikon Kunstwissenschaft. TallasaMedia. https://doi.org/10.1007/978-3-476-04949-

15



0117

Hanif, S. (2022). Representasi Makna Lirik Lagu Din As-Salam dalam Tinjauan Teori Sastra
Arab. Al-Fikru: Jurnal llmiah, 16(1), 95-106. https://doi.org/10.51672/alfikru.v16i1.81

Hasniar, Masnani, S. W., & Agussalim, A. (2024). Nilai-Nilai Sufistik Dalam Buku “Fihi Ma
Fihi” Karya Jalaluddin Rumi (Pendekatan Semiotika). . Jurnal Sarjana llmu Budaya,
17.

Lantowa, Jafar dkk. (2023). Semiotika. Teori, Metode, dan Penerapannya dalam penelitian
sastra (1 Cet. 1). Deepublish.

Masnani, S. W., Agussalim, A., & Mutmainnah, 1. A. (2024). Semangka: Representasi
Solidaritas Palestina Melalui Trikotomi Tanda Charles Sanders Pierce. Nady Al-Adab:
Jurnal Bahasa Arab, 113.

Mutawalli, M., Masnani, S. W., & Agussalim, A. (2024). PESAN VISUAL DAN VERBAL
DALAM BERITA KONFLIKPALESTINA-ISRAEL DI MEDIA AL JAZEERA NET.
Jurnal Sarjana limu Budaya, 21.

Mu’arrof, A. Q. (2022). Analisis Semiotik Novel Gadis Pesisir. Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Program Guru Penggerak Pada Modul 2.1, 2846-2853.

Nurlidya, Anis Uyun dkk. (2019). Pengaruh Sastra Arab Dan Islam Terhadap Nasyid Dan
Perkembangan Sastra Musik Di Indonesia. Kajian Tentang Bahasa, Sastra, Dan Budaya
Arab Di Indonesia, 3, 432-447.

Wati, Trimo dkk. (2022). Representasi Makna Denotasi dan Konotasi dalam Lirik Lagu Kun
Fayakun (Analisis Semiotika Roland Barthes). Alibbaa’: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab,
3(1), 73-102. https://doi.org/10.19105/ajpba.v3il.5172

Yunus, M. (2016). Musik Dalam Sejarah Dunia Islam. Jurnal Qolamuna, 2(1), 45-56.

16


https://doi.org/10.19105/ajpba.v3i1.5172

